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HAKIM NASOETION, sebagai ketua komisi pembimbing dan
SATRIO WISENO sebagail anggota).

Status gizl sebagal indikator tingkat kesejahferaan
masvarakat dapat digambarkan dengan pengukuran antropome-
tri. Hasil pengukuran baru dapat disimpulkan bila dimi-
liki suatu rujukan baku, sehinggsa dapat dihitung proporsi
anak dengan kategori gizi kurang, baik dan lebilh serta
diadakan perbandingan sebaran data antara populasi rujukan
dengan populasi amatan.

Tujuan penulisan karya ilmiah inil adalah untuk menge-
tahui bentuk pola sebaran mendekati ideal untuk indikator
bobot badan terhadsp umur, kemudian membandingkannya
dengan pola sebaran yang dianggap berlaku berdasarkan
standard NCHS serta mengadakan pénilaian untuk standard
NCHS ini.

Data yang digunakan adalah data bobot badan anak usis
sekolah, vyang merupskan data sekunder dari hasil peneli-
tian Jurusan Gizi Masyarakat dan Sumberdaya Keluarga
Fakultas Pertanian IPB bekerjs sama dengan Direktorat Bins
Gizi Masyaraket Departemen Kesehatan RI pada bulan Juli
tahun 1988. Pengesahan dan penyuntingan dilakukan terha-

dap data pengamsatan awal. Diagram kotak garis dan diagram



dahan-daun sebagal analisis deskriptif untuk indikator
bobot badan pada tiap-tiap kelas umur. Uji kesesusaian
sebaran Kolomogorov-Smirnov digunakan untuk menguji pola
sebaran data. Untuk melihat kekonsistenan pols sebaran
digunakan metode bootstrsap.

Diagram kotak garis memperlihatkan bahwa data bobot
badan untuk kelima desa tersebut dan pada selang umur
tertentu dapat digabungkan menjadi satu kelompok. Diagranm
dahan-daun memperlihatkan gambaran awal data bobot badan
vang mirip dengan sebaran normal tapi lebih meruncing pada
puncaknya.

Uji kesesuaian dan metode bootstrap menunjukkan bahwa
secara umum data bobot badan anak usia sekolah untuk
kelima desa amatan menyebar mengikuti fungsi sebaran
logistik.

Berpatokan dengan sebaran logistik maka penyimpangan
vang umumnya terjadi untuk kategori gizi kurang ialah
terjadinya perkiraan frekuensi lebih dan akan terjadi
penyimpangan yang sama untuk kategori gizi normal sedang-
kan untuk kategori gizi lebih akan terjadi perkiraan
frekuensi kurang.

Penyimpangan yang timbul ini dapat mempengaruhi
program kewaspadaan gizi yang dilangsungkan oleh peﬁerin—
tah, baik dari segi dana, waktu dan tempat berlangsungnya
program tersebut dan penyimpangan vyang terjadi dapat

mencapal maksimum 50%.
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PENDAHULUAR

Status gizi merupsakan salah satu indikator tingkat
kesejahteraan masyvarakat yang menggambarkan keseimbangan
antara keperluan dengan pasckan gizi vang diper-
oleh. Cara vang lazim untuk mendapatksn gambaran tentang
keadsan gizi ialah dengan menggunakan ukuran tubuh (antro-
pometri), misalnys bobot badan, tinggi badan dan 1lingkar
lengsan atsas.

Indikator antropometri vang umum digunakan untuk
menilal status gizil ialah bobot badan pada tiap-tisp kelas
umur (BB/U), tinggl badan padsa tiap-tiap kelss umur (TB/U)
dan bobot badan pada tiap-tisp kelas tinggi badan (BB/TB).
Diantara beberapa macam indikator antropometri tersebut,
BE/U merupaskan indikator vang paling umum digunakan,
karena bobot badan lebih mudah terpengaruh oleh perbedaan
konsumsi makanan sehari-hari. Sebaliknya padsa tinggi
badan, perubahan terjadi secara perlahan dan perbedsan
dapat diukur setelah beberaps waktu lamasnys. Ciri antro-
pometri ini berguna untuk penentuan prevalensi Lkekurangan
energi/protein dan penilaian terhadap keberhasilan’' usaha
perbaikan gizi dan kesehatan.

Hasil suatu pengukuran antropometri bsru dapst disim-
pulkan, bila dimiliki rujukan baku, sebagai batas penen-
tuan kategori gizi rendah, normal atau lebih. Ssalah satu-

nya ialah standard NCHS vang direkomendasikan oleh WHO



(Anonim, 1979). Negara-negara yang tidak memiliki standar
sendiri dianjurkan untuk memakai standar internasional
dengan mengambil patokan untuk ambang-pilah (ecut "~ off
points) vang disesuaikan dengan keadaan setempsat. Untuk
manentukan ambang-pilah diperlukan kesepakatan dalam
menentukan sampai seberapa besar masalah vang dihadapi dan
prioritas dalam program perbaikan gizi. Ada tiga cara
penentuan ambang-pilah, yaitu

1. Persentase terhadap Median

Nilai median yang didapat dari populasi dinyatakan
sama dengan 100%, lalu ambang-pilah dihitung berdasar-
kan persentase terhadsasp nilai medisn. Indonesia mene-
tapkan standar kategori gizi kurang adalah lebih kecil
dari BOX.

2. Persentil

NCHS merekomendasikan persentil ke-5 sebagai batas
g£izi kurang dan baik, dan persentil ke-95 sebagai batas
gizi baik dan gizi lebih.

3. Simpang Baku Satuan (SBS)

SBS kadang-kadang disebut juga skor Z, umunnya
sering digunakan sebagal analisis data hasil survei.
Waterlow dan WHO juga merekomendasikan penggunaan SBS
ini untuk memaparkan hasil pengukuran pada pemantsauan
pertumbuhan (growth monitoring). Pertumbuhan normal
untuk suatu populasi dinyatakan dalam selang *+ 2 SBS

dari median. Selang ini mencakup hampir 98% dari



orang-orang yang diukur berasal dari populasi rujukan.
Sedangkan dibawah median-Z SBS dinvatakan sebagai gizi
kurang.

Dalam standard NCHS, vyang menggunakan SBS dalam
penentuan ambang-pilah, data!di sebelah kiri daﬁ kanan
median dianggap menyebar mengikuti sebaran nbrmal dengan
rataan yang samsa dengsn median, dan ragam yang berbedsa.
Anggapan yang dibuat berdasarkan NCHS ini dapat dipahami
darli segil kepraktisannya. Akan tetapi dari segi teori
anggapan tersebut dapat menimbulkan dua jenis penyimpang-
an. Penyimpangan pertama, median dan rataan suatu sebaran
hanya mungkin berimpit kalau sebarannya berbentuk setang-
kup. FKalau bentuknfa tidak setangkup, yang diakui dengan
nengadakan pendekatan penempelan dua paruh sebarasn normal
vang berbeda ragamnya, median tidak akan sama dengan
rataan. Penyimpangan kedua vyang akan terjadi adalah
perbedaan puncak antara dua sebaran pada masing-masing
paruh. Jika 012 dan 022 masing-masing adalah ragam paruh
kiri dan ragam paruh kanan, maka puncak kedua paruh sebar-

an normal itu akan berbeda tingginya sebesar
(2n)-¥|01~02|/c102

Dengan demikian pengetahuan mengenai bentuk sebaran
baik untuk populasi rujukan maupun populasi amatan merupa-

kan hal yang tidak kalah penting, karena akan mempengaruhi



kesimpulan vyang diperoleh, sehingga secara tak langsung
Juga akan mempengaruhi keputusan pemerintah dalam program
kewaspadaan gizi.

Tujuan penelitian ini adalah menemukan bentuk pols
sebaran empirik untuk indikator bobot badan terhadap umur,
kemudian membandingkannya dengan polsa sebaran yang
disnggap berlaku berdasarkan standard NCHS. Berdasarkan
perbandingan terhadap standard ini, selanjutnyva akan
diadakan penilaian apakah standard NCHS itu dapat diterima
ataukah harus mengslami penyesuaian, karena mengalami

penyimpangan yang besar terhadap kenyataan.



TIRJAUAN PUSTAEA

Tabel Bakpn NCHS

Masalah gizi yang paling utama di dunia pada saat ini
adalah Kekurangan Energi Protein (KEP) atau Protein Energy
Malnutrition (PEM) yvang mempunysi risiko kematian tinggi.
Untuk menanggulangi masalah tersebut WHO memberikan ban-
tuan pada negara-nedara yang belum dapat mengatasi masalah
gizinya. Penilaian terhadap keberhasilan program perbaik-
an gizi tersebut dilakukan dengan cara memantau tingkat
perbaikan gizi di negara yang bersangkutan.

Cara vyang umum untuk memantau keadaan gizi tersebut
islah dengan mengukur ukuran tubuh (antropometri), di
antaranya bobot, tinggi dan lingkar lengan atas (LLA),
disertai dengan kartu yang memungkinkan secrang kader
kesehatan dapat menafsirkan hasil pengukuran tersebut.
Dari peubah-peubah dasar tersebut selanjutnya dapat diben-
tuk berbagai indikator status gizi, di antaranya adalsh
bobot pada tiap-tiap kelas umur, bobot pads tiap-tiap
kelas tinggi dan tinggi pada tiap-tiasp kelas umur. Indi-
kator yang paling tepat untuk meramalkan kematian (morta-
litas) adalah bobot badan pads tiap-tiap kelas umur dan
lingkar lengan atas.

Penafsiran status gizi dilakukan dengan csra memban-
dingkan indikator tersebut dengan suatu rujukan baku,

sehingga selanjutnys dapat dibuat proporsi anak-ansk untuk



kategori gizi kurang, gizi baik dan gizi lebih. Hal ini
juga menimbulkan masalah, karena tidak setiap negara mem-
punyai tabel rujukan baku, sehingga diperlukan a@anya
suatu tabel yang bersifat internasional.

Negara-negara maju seperti Amerika Serikat, telah
memiliki suatu tabel rujukan baku yvang dibuat oleh HNCHS
(National Centre for Health Statistics) berasal dari
. kombinasi populasi rujukan vyang berbeda tingkat ekonomi
dan etniknya. Tabel untuk anak usia 0-3 tahun berasal
dari hasil survei Fels Research Institute, sedangkan untuk
usia 3-18 tahun berasal dari survei Health Examination
dari NCHS. Tabel NCHS ini tersedia dalam bentuk persentil
dan SBS untuk indikator bobot badan, tinggi badan, lingkar
lengan atas, lapisan lemak bawah kulit dan lingkar kepals.
Dibandingkan dengan tabel rujukan baku yang lainnya seper-
ti standard Boston dan Tanner, tabel NCHS mempunyai
standard vyang lebih rendah sedikit, tetapi karena lebih
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya maka tabel
tersebut telah direkomendasikan oleh WHO menjadi standard
internasional (Anonim, 1878).

Dengan direkomendasikannya standard NCHS sebagai
standard internasional, maka .negara-negara yang belum
memiliki standard sendiri dapat menggunakan tabel NCHS.
Selain 1itu beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa
pertumbuhan anak sehat pada keluarga maju di negara-negara

sedang berkembang kurang lebih sama dengan pertumbuhan di



negara-negara industri, sehingga tabel rujukan pada negarsa
maju dapat digunakan pada negara yang sedang berkembang.
Walaupun demikian beberapa hal perlu diperhatikan sebelun
menggunakan tabel tersebut, misalnya periu dipertimbangkan
perbedaan faktor keturunan (genetik), budaya, tingkat
kesejahteraan dan sebagainya; sehingga tabel baku vyang
didasarkan atas rujukan yang lebih reslistik untuk negara
vang bersangkutan sangsat disarankan.

Berdasarkan tabel rujukan baku tersebut selanjutnya
dapat dilakukan duea jenis analisis untuk memantau status
gizi, vyaitu menghitung proporsi individu dengan kategori
gizl kurang dan membandingkan sebaran data antara populasi
rujukan dengan populasi yang diamati. Dengan demikian
pengetahuan terhadap bentuk ‘sebar&n populasi rujukan
maupun sebaran populasi yang diamati merupsksan hal vang

sangat penting.

Fungsi Sebaran

Suatu populasi dicirikan oleh pola sebaran nilai-
nilai individu populasi yang secara statistik dinyatakan
dalam bentuk fungsi sebaran peluang. Salah satu fungsi
sebaran yang banyak digunakan untuk menggambarkan keadaan
populasi adalah sebaran normal yang dikembangkan Gauss dan
mempunyal fungsi kepekatan peluang sebagai berikut

1
f(x)=

exp(-1/2(x-p)*/02) ; untuk -w<x<w
o 21



E(x>=n dan V{(x)=0® (Kokoska dan Nevison, 13989)
dengan | menunjukkan pusat data dan o2 menunjukkan penyve-
baran data di sekitar pusat data, dan E(x) dan V(x) ma-
gsing-masing menunjukksan nilai haraspan dan ragam data.
Pada suatu keadaan mungkin sebaran normal tidak sesuai
untuk menggambarkan populasi. Oleh karena 1itu perlu
dicari suatu fungsi sebaran yang mampu menggambarkan pola
data dengan baik. Beberapa fungsi sebaran vyang hampir
mirip dengan pola sebaran normal di antaranya sdalah
1. Sebaran logistik yang bersifat simetri di sekitar pusat

data dan berbentuk genta sebagaimana sebaran normal
dengan fungsi kepekatan sebagai berikut
exp(-((x-a)/B))

f{x)= ; untuk -odx<m, —w<gdm,
B(l+exp(-((x-a)/B))= —w(RB<m

E(x)=a dan V(x)= B2n=/3 (Kokoska dan Nevison, 1983)
dengan a menunjukkan pusat data dan B menunjukkan
bentuk kurvsa.

2. Sebaran Gamma, dengan fungsi kepekatannya

1

f(x)= xCa-1d exp(~-x/B) ; untuk x>0; «,B>0

Bel(a)

E(x)=aPp dan V(x)=B?a. (Kokoska dan Nevison, 1989)
dengan a dan B masing-masing menunjukkan pusat data dan
bentuk kurva. Tergantung pada nilai a dan B, sebaran
gamma dapat berbentuk simetrik, menjulur ke kiri atau

menjulur ke kanan.



Grafik masing-masing fungsi sebaran dengan nilai parameter

tertentu disajikan padsa Gambar 1.

Uil K . Kol -5

Uji kesesuaian Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk
mengetahui apakah sebaran data pengamatan identik dengan
sebaran teoritis tertentu. Pengujian ini menggunakan
Jarak vertikal maksimum antara fungsi sebaran kumulatif
pengamatan dengan fungsi sebaran kumulatif hipotesis
(Dudewicz dan Mishra, 1888) seperti yang disajikan pada
Gambar 2. Uji kesesusaian ini dilakukan Jika nilai éarame~
ter fungsi sebaran yang diuji sudah ditentukan'dan peubsah
terukur yang digunakan berskala nisbah staw paling sedikit
berskala selang.

Hisalkan X1, Xz, ...., Xn adalah contoh acak berukur-
an n dari populasi yang tidak diketahui fungsi sebarannvya.
Jika Fn(x) adalah fungsi sebaran kumulatif pengamatan dan
Fo(x) =adalah fungsi sebaran kumulatif hipotesis maka
hipotesis nol Ho : Fn(x) = Fo(x) dan hipotesis tandingan-
nya Hi : Fn(x) #Z Fo(x), dapat diuji dengan statistik

KEolmogorov-Smirnov sebagsai berikut

D = maks[maks|Fn(x1)-Fo(x1)|....|Fa(x1-1)-Fo(x1)|1],

untuk i=1, 2, ...... n

Pada taraf nyata a tertentu, jiks Dnitung < Dtebel

maka berarti data pengamatan tidak cukup kuat untuk meno-
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lak hipotesis nol. Hal ini berarti data pengamatan menye-
bar menurut fungsi sebaran Fo(x). Nilai Dtebe1l pada
berbagai taraf nyata a tertentu dapat dilihat pada Tabel
Statistik Kolmogorov-Smirnov, misalnya di dalam Gibbons
(1876). Untuk ukuran contoh yang besar, nilai D tidak
tercantum di dalam tabel, tetapi dapat didekati. Misalnya
untuk a=20% dan n>40 maka nilai Dtevel akan sama dengan’

1.07/4n.
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Gambar 1. Bentuk Sebsaran Normal, Logistik dan
Gamma dengan Parameter Tertentu
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Gambar 2. Jarak Vertikal Maksimum Antars Fungsi
Sebaran Kumulatif Pengamatan dengan
Fungsi Sebaran Rumulatif Hipotesis

Hetode Bootstrap

Metode Bootstrap mula-mula diperkenalkan oleh Efron
(Efron dan Gong (1883); Kelly (1988) Wonnacott dan Wonna-
cott (1880)) atau dikenal pula sebagai teknik peme-
tikan-ulang contoh empirik (empirical resampling). Pada
dasarnya metode ini merupskan metode penarikan contoh
dengan pemulihan yang diulang berk;liwkali.

Menurut Efron dan Diaconis (1983) metode ini mempu-
nyal dua keuntungan jika dibandingkan dengan metode-metode
statistika klasik (classical statictics). Keuntungan

pertama ialah tidak diperlukannya pengetahuan mengenai

sebaran data <(bebas asumsi sebaran), sedangkan untuk
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netode-metode klasik sering kali diperlukan asumsi bahwa
data menyebar menurut sebaran normal. Teori statistika
vang berkembang sebelum perkembangsn komputer sering kali
hanya menggunakan analisis yvang sederhana saja, seperti'
pendugaan rataan. Hal tersebut diduga karena tidak
tersedianya peralatan yang menunjang, tetapi metode boot-
strap vang berkembang setelah perkembangan komputer me-
mungkinkan analisis sifat contoh yang lebih kompleks lagi
dan ini merupakan keuntungan lainnya dari metcde boot-
strap. Selain itu dengan metode bootstrap juga dimungkin-
kan analisis untuk contoh yang berukuran kecil, tetapi
diharapkan -dapat menggambarkan sifat populasi contoh
tersebut.

Ide dasar metode pemetikan-ulang contoh empirik ini
ialah memperbanyak setiap titik contoh sehingga berukuran
besar (Efron, 1883). Selanjutnya semua c¢contoh tersebut
dimasukkan ke dalam suatu mesin pengocok dan dari mesin
tersebut ditarik contoh berukuran tertentu atau sama
dengan ukuran contoh semula dan dengan pemulihan. Dari
contoh tersebut dilakukan sanalisis yvang diinginkan, misal-
nya pendugsan ragam, koefisien korelasi, ratsan dan seba-
gainva. Penarikan contoch tersébut dilaskuksan terus menerus
sampal pada saat dimana nilai dugaan yang diperoleh menja-
di konvergen, sehinggs nilai dugsan parameter dari contoh-
contoh tersebut diharapkan dapat menggambarkan keadaan

parameter populasi yang sebenarnya.



BAHAN DAN METODE ARALISIS

Bahan

Bahan yang digunakan adalah data sekunder yvang diper-
oleh dari hasil penelitian Jurusan Gizi Masyarsakat dan
Sumberdaya EKeluarga Fakunltas Peftanian IPB, bekerja. sama
dengan Direktorat Bina Gizi Masyarskat Departemen Kesehat-
an RI pada bulan Juli tahun 1988. Pengamatan dilaksanakan
di tigs propinsi selama 12 bulan. Pengukuran dilakukan
pada tiap bulan dan pada tiap propinsinya dipilih dua desa
berdasarkan mobilitas penduduknya. Komposisi contoh pada
tiap-tiap desa dapat dilihat pada Tabel lampiran 1.

Peubah dasar yang diamati pada penelitian tersebut
sebanyak sebelas peubah termasuk di antaranya bobot badan,
tinggi badan, umur dan Jjenis kelamin. Setelah dilakukan
analisis deskriptif dan dengan pertimbangan bahws dats
tinggi badan dan 1lingkar lengan atas tidak terkumpul
dengan baik, maka pada tulisan ini dipilih indikator bobot.
badan pada kelas umur tertentu untuk masing-masing Jenis

kelamin.

o le Analisi
1. Pengesahan dan Penyuntingan Dats

Langkah awal yang dilaksanakan pada penelitian ini
ialah memilih data bagi individu vang teramati secara

lengkap selama 12 bulan. Tidak tersedianya data 12 bulan
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lengkap pada desa Tetaf mengskibatkan desa tersebut tidak
dianalisis, Selanjutnya diadakan pemerikssan terhadap
pola data, bila data suatu individu tiaak menunjukkan polsa
wajar tertentu maka data tersebut tidak dianalisis. Pada
penelitian ini batas penurunan bobot badan dari bulan ke
bulan yang masih dapat ditenggang adalah kurang dari limsa
kg. Penyesuaian terhadsp pola data dilskukan bila terda-
pat data yang menyimpang karena kesslshan pemasukan atau
pencacahan. Misalnya data bobeot badan seorang individu
selama 12 bulan lengkap berturut-turut sadalah sebagai
beriknut 7.0, 37.0, 37.5, 37.5, 38, 38, 38.5, 38, 37.5, 38,
37, 38, Terlihat pada bulan pertama bobot indiwvidu
tersebut tercatat 7.0 tetapi bobot untuk bulan Berikut
memperlihatkan suatu pola tertentu sehingga data pada
bulan pertama itu disesuaikan menjadi 37.0. Selanjutnya
Juga terlihat terjadi penurunan data bobot badan dari
bulan ke-7 ke bulan ke-8, tetapi karena penurunannya hanva
sebesar 0.5 kg maka hal ini masih dapat ditenggang.
Eomposisi contoh setelah diadakan pengesahan dan penyun-
tingan data pada masing-masing desa disajikan pada Tabel
lampiran 1, dan untuk keperluan penelitian ini maka setiap

titik pengamatan dianggap setara dengsn satu contoh.

L4

2. Statistik Deskriptif 28
Teknik eksplorasi data yang digunskan sebelum dilaku-

kan uji kesesuaian sebaran adalsh pembuatan diagram kotak:
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garis dan diagram dahan daun. Dari diagram kotak garis
diperiksa apakah data bobot badan untuk kelima desa terse-
but dan pada setlap selang umur tertentu dapat digabungkan
menjadl satu kelompok. Pembuatan diagram dahan daun tiap
kelompok dimaksudkan untuk melihat pola sebaran data
berdasarkan contoh dasar, sehingga pada uji kesesuaian
sebaran dapat dibatasi untuk fungsi sebaran tertentu, yang

dianggap cocok untuk menggambarkan pola sebaran tersebut.

3. Prosedur Pembangkitan Data

Metode ©bootstrap pada penelitian dimaksudkan untuk
melihat kekonsistenan pola sebaran yang diperocleh masing-
nasing kelompok baik untuk anak laki-laki msasupun anak
wanita, adapun langkah-langkah yvang dilaksanaksan sebagai
berikut

1. Beri nomor pengamatan pada contoh dasar
(1,2,...,n dengan n menunjukkan ukuran contoh
dasar pada populasi yvang diamati).

2. Bangkitkan segugus bilangan acak berukuran m
(ukuran contoh pada simulasi, padé penelitian ini
m=800, dimana pemilihan m=800 didasarkan atas pe-
nelitian 8Sdri Virgantari (1891)), yvang berasal
dari sebaran seragam diskret (1,n). Bilangan
yang muncul menunjukkan nomor contoch dasar yang

terpilih pada tiap penarikan contoh.
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3. Lakukan uji kesesuaian Kolmogorov-Smirnov pada
masing-masing contoh terpilih pada langkah [2].
Eemudian ulangi prosedur mulai langkah [2] seba-
nyak N kali (pada penelitian ini dipilih N=100).

4, Selanjutnya hitung persentase penclakkan
untuk masing-masing sebaran pada tiap-tiap kelom-

poknya.

Instalasi prosedur simulasi di atas pada komputer dilaku-
kan dengan menggunakan makro pada paket program minitab

versi 7.1 (Program lampiran 1).
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persiapan masuk SHTA. Keadaan yang sama terlihat pula
untuk diagram kotak garis bagi data bobot badan anak
wanita (Gambar lampiran B). Sehingga untuk analisis
berikutnya digunakan data berdasarkan ketiga kelompok ini
baik untuk laki-laki maupun wanita. Untuk memperjelas
pemisahan ketiga kelompok tersebut, maka dibuat diagram
kotak daris bagi kelompok I (usia 4.5-7 tahun), kelompok
II1 (usia 11-13 tahun) dan kelompok III (usia 14.5-18
tahun) baik untuk anak laki-laki maupun anak wanita
{(Gambar lampiran 7 dan 8). Gambar tersebut memperlihat-
kan, diagram kotak garis untuk masing-masing kelompok yang
tidak saling tumpang tindih, ini berarti data bobot badan
untuk ketiga kelompok tersebut di atas tidak dapat diga-
bung menjadi satu kelompok.

Selanjutnya untuk melihat gambaran awal mengenal pola
sebaran data bobot badan anak usia sekolah dibuat diagram
dahan-daun untﬁk tiap-tiap kelompoknya, baik untuk anak
laki-laki maupun anak wanita. Pembuatan diagram dahan
daun vang dilakukan pada data pengamatan awal, disajikan
pada Gambar lampiran 8 sampai 14. Dari Gambar lampiran 8,
11 dan 14 terlihat adanya dua puncak yang berbeda, hal ini
bisa saja disebabkan oleh kurangnya data pengamatan untuk
ketiga kelompok tersebut., Walaupun demikian secaras umum
darl diagram dahan-daun tersebut terlihat bahwa data bobot
badan anak laki-laki dan anak wanita pada tiap-tiap kelom-

pok memperlihatkan bentuk setangkup, vang mirip dengan
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sebaran normal tetapi lebih meruncing pada puncaknysa,
sehingga untuk pengujian sebaran dibatasi hanya pads
sebaran normal dan sebaran yvang mirip dengan normal, yaitu

sebaran logistik dan gamma.

Pola Sebaran Data Bobot Badan

Uji kesesuaian Kolmeogorov-Smirnov dilakukan tferhadap
data pengamatan awal, vang mempunyval deskripsi seperti
ftercantum pada Tabel lampiran 2. Dari tabel tersebut
terlihat bahwa nilai simpangan baku akan semakin membesar
dengan semakin bertambahnya usia. Pengujian kesesuaian
ini dilakukan terhadap sebaran normal, logistik dan gamma.
Parsmeter yang digunaskan untuk sebaran normal d%duga
berdasarkan rataan dan simpangan baku pada masing—masiné
kelompok, sedangkan parameter untuk sebaran logistik dan
gamma diperoleh dengan mengadakan pendekatan terhadsap
nilaitrataan dan simpangan baku dari data pengamatan awal.

Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 1 dan
2, dimana terlihat bahwa pengujian kesesuaian sebaran
logistik dan gamma untuk tiap kelompok baik wanita
maupun laki-laki menghasilkan Dnitung vang lebih kecil
dari Deeve1 (a=20%). Ini menunjukkan bahwa data pengama-
tan tidak cukup kuat untuk menolak hipotesis nol. Dengan
kata lain, data pengamatan masih dapat dianggap menyebar
menurut fungsi sebaran logistik stau gamma. Sedangkan

untuk uji kesesuaian sebaran normal pads taraf a=20% hanya
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untuk wanita usia 4.5-7 tahun (kelompok I) saja vang
menghasilkan Dhitung=0.1517830 vang 1lebih besar dari
Dtanra1=0.142985.

Tabel 1. Nilai Statistik Kolomogor-Smirnov Data
Bobot Badan Anak Laki-Laki

Sebaran Parameter Statistik D n D_tabel
Teoritis

Eelompok I

Normal - (14.855;2.513) 0.075470

Logistik (15;1.75) 0.0868266 B3 0.134807
Gamma (35.453;0.425) 0.0738859

Kelompok II

Normal (27.384;4.369) 0.13B827

Leogistik (27;1.84) 0.075059 57 0.141725
Gamma (39.75;0.69869839) 0.137186

Eelompok TIII

Normal (37.312;9.854) 0.145438

Logistik (37;7.3) 0.103001 47 0D.1580786
Gamma (13.166;2.834) 0.132033

Tabel 2. Nilai Statistik Kolomogor-Smirnov Data
Bobot Badan Anak Wanita

Sebaran Parameter Statistik D n D_tabel
Teoritis

Eelompok I

Normal (15.080;2.337) 0.151780

Logistik (14.9;1.1) 0.082224 56 0.142885
Gamma (41.5;0.3682> 0.130248

Eelompok I1I

Normal (27.174;5.322) 0.130766

Logistik (268.6;3.25) 0.085B85 44 0.161309
Gamma (25.7;1.04243) 0.077388

Kelompok III

Normal (35.158;7.240) 0.084138

Logistik (35.158;5.1375) 0.078001 48 0.154441
Gamma (23.75;1.5) 0.077269 :
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Karena data bobot badan awal menyebar mengikuti
ketiga fungsi sebaran tersebut, maka untuk mendapatkan
pola sebaran vang terbaik digunakan metode bootstrap,
hasil Dbootstrap tersebut disajikan pada Tabel 3. Dari
tabel tersebut terlihat bahwa untuk anak laki-iaki kelom-
pok I dan anak wanita kelompok III tidak terjadi periclakan
bagi ketiga sebaran tersebut. Sedangign untuk anak 1laski-
laki kelompok 11 dan IIIrserta anak? wanita kelompok I
terlihat persentase penolakan terkecil di capai oleh
sebaran logistik, diikuti oleh sebaran gamma, kemudian
normal. Pada data bobot badan anak wanita kelompok II
tidak terjadi penoclakan untuk sebaran logitik dan gamma,
tetapl terjadi lima penolakan untuk sebaran normal. Hasil
bootstrap ini tidak jauh berbeda dari hasil pengulian
kesesusaian sebaran data awal seperti yang tercantum pada
Tabel 1 dan 2.

Walaupun demikian secara umum persentsase peno-
lakan terkecil untuk semua kelompok baik anak laki-laki
maupun anak wanita adalah pada sebaran logistik. Sedang-
kan penolakan terbesar terjadi pada anak wanita umur 4.5-7
tahun (kelompok I) untuk sebaran normal, dimana uji kese-
suaian sebaran normal data awal pada kelompok tersebut,
dengan taraf nyata a=20% untuk kelompok ini menghasilkan
Drhitung yang lebih besar dari Dtabel.

'Dapat dikatakan bahwa data bobot badan lebih cende-

rung mengikuti sebaran logistik dibandingkan dengan dus
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sebaran lainnyva. Sehingga pada analisis selanjutnya akan
dibandingkan keempat pola sebaran dengan merujuk pada
sebaran logistik.

Tabel 3. Persentase Penolakan Sebaran Teori dari
Hasil Bootstrap (m=800 dan K=100)

Sebaran Laki-Laki Wanita
Teori

Kel I Kel II Kel III|Kel I Kel II EKel III

Normal 8] 43 35 568 5 8]

Logistik 0 0 0 0 0 8]

Gamma 0 36 13 32 o 8]
Ferbandingan Sebaran

Selanjutnya dengan merujuk pada sebaran loglistik akan
dibandingkan frekuensi dan persentase anak laki-laki dan
wanita pada tilsp-tiap selang dari sebaran separuh normal,
logistik, normal dan gamma (Tabel lampiran 3 sampai 8).

Dari Tabel lampiran tersebut terlihat bahws unfuk
sebaran logistik data cenderung mengumpul di selang mz*l
SB. Hal ini dapat dipahami Kkarena fungsi sebaran logistik
merupakan fungsl sebaran yang mirip dengan normal hanya
lebih meruncing puncaknya. Dengan demikian bagi ketiga
sebaran lainnya banyaknya anak vang masuk selang tersebut
lebih sedikit Jjika dibandingkan dengan sebaran logistik,
sehingga untuk selang ini akan terjadi perkiraasn frekuensi
kurang. Hanya selang m-18SB yang menunjukkan frekuensi

lebih untuk sebaran gammsa pada anak laki-laki usia 14.5-18B
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tahun, anak wanita usia 11-13 tahun dan anak wanita usia
14.5-18 tahun serts untuk sebaran separuh normal pada anak
wanita usia 11-13 tshun. Lagipula, pada selang sama tidak
terjadi perbedsaan untuk anak laki-laki usia 4.5-7 tshun
bagi sebaran gamma dan separuh normal untuk anak wanita
usia 14.5-18 tshun., Persentase perbedaan keempat sebaran
dengan merujuk pada sebaran logistik pada tiap selang
untuk masing-masing kelompok baik anak wanita maupun anak
laki-laki disajikan pada Tabel 4 dan 5.

Pada selang [1SB;2SB} dan selang [-28B;-1SB], terli-
hat bsahwa secara umum banyaknya anak vyang masuk pada
selang tersebut untuk sebaran logistik 1lebih sedikit Jika
dibandingkan dengan tiga sebaran lainnya, sehingga untuk
selang ini bagi ketiga sebaran lainnya akan terjadi perki-
raan frekuensi lebih. Penyimpangan yang terjadi yaitu
banyaknya sanak laki-laki usia 11-13 tahun (kelompok II)
yvang masuk selang [~2S8SB;-~15B] pada sebaran logistik 1lebih
banyak Jika dibandingkan dengan sebaran gamma, sehingga
pada selang inil terjadi perkiraan frekuensi kuraﬁg dan
pada selang yang sama bagi anak wanitas usia 11-13 tahun
(kelompok II) tidak terjadi perbedaan sebaran normal
dengan sebaran logistik.

Selanjutnya Jjugsa terlihat suatu pola tertentu pada
selang [-3SB;-25B] dan selang [2SB;3SBl, dimans Jjiks pads

selang [-35B;-2S5B] terjadi perkiraan frekuensi kurang maka
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pada selang [25B;3%5B] akan terjadi perkiraan frekuensi
lebih, demikian pula untuk sebaliknya, stan pada kedua
selang tersebut dapat pula terjadi tidak ada perbedaan
sama sekali. Sedangkan pada selang [-35B;-2S5B3 untuk anak
laki-laki usia 14.5-16 tahun (kelompok III) perbedaannysa
tidak dapat diketahui, karensa bagi sebaran logistik
tidak ada anak yang masuk selang ini.

Tabel 4. Persentase Perbedasn Tiap Selang dengan
Merujuk pads Sebaran Logistik untuk Anak

Laki-Laki
Selang Separuh Normal Gamma
Normal

Kelompok I
[-38SB;-25B] 0.00 0.00 50.00
[-28B;-15B] ~-19.35 -22.58 ~18.35
[-15B;Median] B.12 5.10 0.00
[Median; 1SB] 5.10 5.12 10.20
[1SB;2SB] -12.35 -16.13 -12.90
[25B;35B] 0.00 0.00 -33.33
Kelompok IT
[-35B;-25B] 0.00 20.00 60.00
f-258B;-15B)] ~-23.08 -7.868 3.85
[-15B;Median] 3.B81 g.64 ' B6.02
[Median; 18R] 5.02 - 1.20 3.61
[1SB;2S5SB] -18.23 -34.62 -38.486
L25B;3SB] 0.00 -20.00 -60.00
Kelompok ITII
[-38B;~-25B] - - -
[-28B;~15B] -12.50 -12.50 -25.00
[-1SB;Hedian] 5.33 6.25 -4.,17
[Median;1SB] 4.35 4.35 15.22
f1SB; 25B] -28.57 -21.43 -7.14
[28B;35B] 0.00 0.00 ~33.33
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Tabel 5. Persentase Perbedaan Tiap Selang dengan
Merujuk pada Sebaran Logistik untuk Anak

Wanita
Selang Separuh Normal Gamma
Normal

Kelompok I
[~35B;~-28B] 0.00 20.00 40.00
[-28B;-18B] -21.43 -7.14 ~-17.88
[-18B;Median] 5.82 8.99 1.12
[Hedian; 1SB] 5.62 2.25 8.88
[18B;28B] ~21.43 -32.14 ~-17.86
[25B; 35B] 0.00 ~-20.00 -40.00
RKelompok I1I
[-38B;-28B] -33.33 33.33 86.67
[-25B;-1SB] -38.89 0.00 -16.87
[-15B;Median] -3.23 11.29 -3.23
fMedian;1SB] 11.43 2.88 10.00
[1SB;28B] -4 .17 -37.50 -16.87
[25B;3SB] 20.00 -20.00 -40.00
Kelompok III ‘
[-35B;~2SB] -50.00 0.00 50.00
{-2SB;~1SB] -30.77 -15.38 -7.89
{-1SB;Median] 0.00 4.55 =-2.27
[Median;15B] 8.33 B.25 8.33
{1SB;25B] -6.25 -25.00 -18.75
[{2SB;35B] 0.Q0 0.00 -B86.87

Seperti dikemukakan pada bagian sebelumnya, pertum-
buhan normal suatu populasi dinyatakan dalam selangli 2 SB
satuan dari median, sedang dibawah median-2 SB dinyatakan
sebagal gizi kurang, dan di atas median+2 SB dapat dinya-
takan sebagai gizi lebih. Selanjutnya sakan dilihat perki-
raan frekuensi lebih atau kurang yang terjadi untuk tiap
kategori tersebut.

Dari perbandiﬂgan standard NCHS dengan patokan sebar-
an separuh normal dan dengan merujuk pada sebaran logistik

untuk data bobot badan anak laki-laki dan sansk wanits
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pada masing-masing kelompok terlihat bahwa untuk anak
laki-1laki wusia 4.5-7 tzhun (kelompok I) dan usia 11-13
tahun (kelompok II) serta anak wanita usia ¢.5-7 tahun
(kelompok I), tidak terjadi perbedaan dalam banyaknya anak
vang termasuk kategori gizi kurang. Sedangkan pada anak
laki-laki usia 14.5-18 tahun (kelompok III) vang masuk
kategori "gizi kurang untuk sebaran separuh normal lebih
banyak Jika dibandingkan dengan sebaran. logistik, karena
pada sebaran logistik tidak ada anak yang masuk dalam
kategori 1ini, sehingga akan terjadi perkiraan frekuensi
lebih, Frekuensi lebih juga terjadi pada anak wanita usia
11-13 tahun dan 14.5-18 tahun untuk kategori gizi kurang-
nya. |

Pada kategori gizi normal hanya pada anak laki-laki
usia 14.5-16 tsahun (kelompok III) saja yang tidak ada
perbedaan. Sedangkan pada kelompok lain banyaknya anak
vang masuk kategori gizi normal untuk sebaran separuh
normal lebih banyak dibandingkan untuk sebaran logistik,
sehingga untuk anak laki-laki usia 4.5-7 tahun (kelompok
I) dan usia 11-13 tahun (kelompok II) serta untuk anak
wanita padsa tiap kelas usia tertentu akan terjadi perki-
raan frekuensi lebih untuk kategori ini.

Sedangkan untuk kategori gizi lebih, kecusli pads
anak wanita wusia 11-13 tahun (kelompok II) tidak ada

perbedaan untuk kelompok lainnva. Dimana untuk anak
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wanita usia 11-13 tahun banyaknys anak yvang masuk katego-
ri gizi lebih untuk sebaran separuh normal lebih sedikit
jika dibandingkan dengan sebaran logistik sehingga terjadi
perkiraan frekuensi kurang. Untuk memperjelas perbanding-
an frekuensi pada tiap selang untuk keempat sebaran terse-
but maks dapat dilihat pada gambar 3 dan 4.

Dengan merujuk pads perbandingan tersebut di atsas,
akan’ dilihat dampak vang mungkin timbul pada program
kewaspadaan gizi vyang dilangsungkan oleh pemerintah.
Program kewaspadaan gizi tersebut umumnys dikaitkan dengan
proporsi banyvaknya anak vang masuk dalam kategori gizi
kurang. Seperti diketahui sebelumnya untuk katégori gizi
kurang, penyimpangan hanya terjadi péda anak laki-1laki
usia 14.5-16 tahun (kelompok III), anak wanita usia 11-13
tahan (kelompok II) dan 14.5-16 tahun (kelompok III}.
Salsh satu dampak vang mungkin timbul akibat penyimpangan
tersebut ialah pemborosan dana yang tersedia karena
proporsi anak dengan kategori gizl kurang yang dilaporkan
lebih banyak dari vang sebenarnya, dimana seharusnya. dana
tersebut bisa dialihkan untuk program pemerintsh yang
lainnya. Dampak ini timbul jiks penvimpangan vang terjadi
pada kategori gizi Lkurang berupa perkiraan frekuensi
lebih, sedangksan jika terjadi perkirsan frekuensi kurang
maka akan menimbulkan dampak vang lain lagi, misalnya dana
vang tidak mencukupi untuk program tersebut dan juga akan

mempengaruhi kewaspadaan pemerintah dalam menanggani
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masalah gizi, khususnya mengenai waktu dan tempat pelaksa-
naan program tersebut.

Sedangkan dampak yang mungkin timbul akibat penyvim-
pangan pada kategori gizi baik dan lebih ialah berkaitan
dengan kesejahteraan penduduk. Bilsa terjadi perkiraan
frekuensi lebih akan dapat menimbulkan anggapan bahwa
penduduk pada daerah yang bersangkutan telah hidup makmur,
dan sebaliknya jika terjadi perkiraan frekuensi kurang.

Tabel 4 dan 5 memperlihatkén secara umum penyimpangan
vang terjadi untuk bobot badan anak usia sekolah di lima
desa amatan lebih kecil atau sama dengan 50%, baik penyim-
pangan ke atas atau ke bawah. Pada kategori gizi kurang
bagi ansak 1aki-1aki dan anak wanita kelompok I tidak
menunjukkan adanya penyimpangan. Sedangkan untuk kategori
gizi kurang pada ansk laki-laki kelompok III, besarnya
penyimpangan tidak dapat diketahui karena pada sebaran
logistik tidak ada anak yang masuk kategori ini. Penyim-
pangan ke atas terjadi untuk anak wanita kelompok II dan
III.

Pada kategori gizi baik, penyimpangan pada tiap-~tiap
selang untuk kategori ini digabungkan dengan menganggap
bahwa Jika terjadi perkiraan frekuensi lebih akan tertu-
tupl dengan adanya frekuensi kurang maka akan menimbulkan
penyimpangsan ke atas antara 27 sampal 35 persen. Seperti

diketahuli sebelumnys pada anak laki-laki kelompok III,
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tidak terjadi perbedaan banyaknya anak untuk kategori gizi
baik, akan tetapi Jjika dihitung persentase perbedaan
antara sebaran separuh normal dengan logistik ' maka akan
terjadi penyimpangan ke atas sebesar 28.38%. Hal 1ini
dapat dimengerti, karena persentase perbedaan dihitung
untuk masing-masing selang dengan merujuk pada banyaknya
anak yang masuk dalam selang tersebut bagi sebaran logis-
tik dan bukan banyaknya anak secara keseluruhan.
Penyimpangan ke bawah terjadi pada kategori gizi
lebih untuk anak wanita kelompok II. Dengan melihat
persentase perbedaan ini maka tabel NCHS tersebut dapat
digunakan, tetapi bisa menimbulkan resiko kesslahan sampai
50%, sehingga ada kecenderungan tabel NRCHS ini tidak
sesnail digunakan di Indonesia. Dengan kata 1lain data
bobot badan anak usia sekolah di lima desa amatan mengi-
syaratkan bahwa rujukan baku yang dibuat oleh NCHS tidak

sesuai dengan kondisi di Indonesia.
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KESIMPULAN

Data bobot badan anak usia 4.5-16 tahun dapat dike-
1bmpokk&n ke dalam 3 kelas, yaitu usia prasekolah dan
Taman Kanak-Kanak (54-84 bulan), usia persiapan masuk SMTP
(132-156 bulan) dan usia persiapan masuk SMTA (174-182
bulan). : |

Pada ketiga kelas tersebut, data bobot badan untuk
anak laki-laki dan anak wanita secara umum lebih cenderung
mengikuti fungsi sebaran logistik.

Pada kategori gizi kurang, frekuensi 1lebih terjadi
untuk anak laki-laski usia 14.5-18 tahun, anak wanita usia
11-13 tahun dan usia 14.5-18 tahun.

Pada kategori gizi normal, frekuensi 1lebih terjadi
untuk anak lakiwlaki usia 4.5-7 tahun dan usia 11-13 tahun
serta untuk anak wanita pada tiap selang umur tertentu.

Pada kategori gizi lebih, frekuensi kurang hanys
terjadi pada anak wanita usia 11-13 tahun saja.

Penvimpangan-penyimpangan vang terjadi untuk masing—
masing kategori ini dapat mempengaruhi program kewaspsadaan
gizi, misalnya dalam segl dana, waktu dan tempat pelaksa-
naan program.

Data bobot badan anak usia sekolah dilima desa amatan
mengisyaratkan bahwa rujukan bakwu yang dibuat oleh NCHS

tidak sesunil dengan kondisi Indonesis.
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Tabel Lampiran 1. Komposisi Contoh pada masing-Masing Dess

Propin-| Desa |Jenis Ke-| Awal 12 Bulan | Data Bobot
si min Lengkap Badan
Medalem|Laki-Laki| 1824 6680 552
Wanita 1585
Jatim Wono— |Laki-Laki| 1578 336 300
kromo [Wanita 1466
Jana- [Laki-Laki| 1765 312 276
pria Wanita 1901
NTB Lekor [Laki-Laki] 1579 1104 300
Wanita 1875
Tumu Laki-Laki| 1083 792 672
Wanita 10380
NTT Tetaf |[Lski-Laki} 1180 - -
Wanita 1150

Tabel Lampiran 2, Statistik Deskripsi Data Bobot Badan

Laki-Laki Wanita
Kel 1 Kel II |Eel I1T{Kel I Kel II |Rel III
N 271 231 130 246 184 128
Rataan 14.955| 27.384| 37.312! 15.080} 27.174| 35.158
Median 15.000} 27.000| 37.500| 14.800| 26.000| 34.500
Simpang-{ 2.513| 4.369 9.854 2.337 5.3221 7.240
an balkn




Tabel Lampiran 3. Frekuensi dan Persentase pada Tisp Selang
untuk Ansk Laki-Laki Kelompok I

-35D -2SD -18D M +18D +28D +38D
Separuh B 37 g2 393 37 5
Normal (2.214%) (13.853%) (33.948%) (34.317%) (13.853%) (2.214%)
Normal B 38 g3 92 36 6

{2.214%) (14.022%) (34.317%) (33.948%) (13.284%) (2.214%)
Logis- B 31 g8 a8 31 B
tik (2.214%) (11.438%) (36.162%) (36.162%) (11.4389%) (2.214%)
Gamma 3 37 98 88 35 8

(1.107%) (13.853%) (36.182%) (32.472%) (12.918%) (2.852%)

Tabel Lampiran 4. Frekuensi dan Persentase pada Tisp Selang
untuk Anak Laki-Laki Kelompok II

-38D -28D -1SD H +1SD +28D +35D
Separuh 5 32 80 78 31 5
Normal (2.188%) (13.853%) (34.832%) (33.766%) (13.420%) (2.1B5%)
Normal 4 Z8 75 82 35 B

(1.732%) (12.121%) (32.468%) (35.488%) (15.152%) (2.597%)
Logis- 5 28 83 83 26 5
tik (2.185%) (11.255%) (35.931%) (35.931%) (11.255%) (2.185%)
Gamma 2 25 ‘78 80 36 8

(0.866%) (10.823%) (33.766%) (34.832%) (15.584%) (3.4B3%)

Tabel Lampiran 5. Frekuensi dan Persentase pada Tiap Selang
untuk Anak Laki-Laki Kelompok IIT

~38D  -2SD -18D o +18D +28D +35D
Separuh 3 18 44 44 18 3
Normal (2.308%) (13.848%) (33.8486%) (33.848%) (13.84B%) (2.308%)
Normal 3 18 45 44 17 3

(2.308%) (13.848%) (34.615%) (33.846%) (13.077%) (2.308%)
Logis- - 16 48 4B 14 3
tik (12.308%) (36.923%) (36.385%) (10.788%) (2.308%)
Gamma. - 20 50 39 15 4

(15.385%) (38.482%) (30.000%) (11.538%) (3.077%)
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Tabel Lampiran 8. Frekuensi dan Persentase pada Tiap Selang
untuk Ansk Wanita Kelompok I

-3sD -23D -1SD H +18D +2SD +38D
Separuh 5 34 B84 B4 34 S5
Normal (2.033%) (13.821%) (34.148%) (34.146%) (13.821%) (2.033%)
Normal 4 30 81 87 37 B

(1.826%) (12.195%) (32.827%) (35.366%) (15.041%) (2.4338%)
Logis- 5 28 89 89 28 5
tik (2.033%) (11.382%) (36.179%) (36.179%) (11.382%) (2.033%)
Gamma 3 33 88 81 33 .7

(1.2204) (13.415%) (35.772%) (32.927%) (13.415%) (2.848%)

Tabel Lampiran 7. Frekuensi dan Persentase pada Tiap Selang
untuk Anak Wanita Kelompok II

-38D  -28D -18D M +18Db +28D +33D
Separuh 4 25 B4 B2 25 4
Normal (2.174%) (13.587%) (34.783%) (33.896%) (13.587%) (2.174%)
Normal 2 18 55 68 33 8

(1.087%) (8.783%) (29.891%) (36.857%) (17.935%) (3.281%)
Logis- 3 18 B2 70 24 5
tik (1.630%) (9.783%) (33.696%) (38.043%) (13.043%) (2.717%)
Gamma, 1 21 B4 B3 28 7

(0.543%) (11.413%) (34.783%) (34.239%) (15.217%) (3.804%)

Tabel Lampiran 8. Frekuensi dan Persentase pada Tiap Selang
untuk Anak Wanita Kelompok ITI

-35D -28D -158D M +15D +28D +35D
Separuh 3 17 44 44 17 3
Normal (2.344%) (13.281%) (34.375%) (34.375%) (13.281%) (2.344%)
Normal 2 15 42 45 20 3

(1.983%) (11.718%) (32.813%) (35.156%) (15.625%) (2.344%)
Logis- A 13 44 48 168 3
tik (1.563%) (10.156%) (34.375%) (37.500%) (12.500%) (2.344%)
Gamma 1 14 45 44 19 5

(0.781%) (10.938%) (35.156%) (34.375%) (14.844%) (3.908%)
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Gambar Lampiran 1. Boxplot Data Bobot Badan pada Lima Desa untuk

Pengamatan Bulan Ke-1
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Gambar Lampiran Z. Boxplot Data Bobot Badan pada Lima Desa untuk

Pengamatan Bulan Ke-4



43

Desa

1 I1¢ + ) I e * Ak

2 @ I( + b - *

3 I¢ + ) I-——

4 0 e I (+ ) I-————mee— ¥ X

5 -—=I (+ ) I e e K K X
+ ! - ettt F—m e — e
8] 10 20 30 - 40 50 '

Gambar Lampiran 3. Boxplot Data Bobot Badsn pada Lims Dezsa untuk
Pengamatan Bulan Ke-8
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Gambar Lampiran 4. Boxplot Data Bobot Badan pads Lima Desa untuk
Pengamatan Bulan Ke-12
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Gambar Lampiran 5. Boxplot Data Bobot Badan Anak Laki-Laki
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Gambar Lampiran 6. Boxplot Data Bobot Badan Ansk Wanita
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Kelompok I

Gambar Lampiran 7. Boxplot Data Bobot Badan Anak Laki-Laki Per-
kelompok
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Gambar Lampiran 8. Boxplot Data Bobot Badan Anak Wanita
Perkelompok
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Lampiran 9. Diagram Dahan-Daun Data Bobot Badan Anak

1
1
2
2
3
3
4
4

Laki-Laki U=sia 4.5-7 Tahun (N=271)
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Lampiran 10. Diagram Dahan-Daun Data Bobot Badan Anak

o b G W N

Laki-Laki Usia 11-13 Tahun (N=231)

83

022224 .
5555556686677777777888833899333339
000000000011112333

77888998

0000002333344
535555555667777788888393339
0000000000000123

78

Gambar Lampiran 11. Disgram Dahan~Daun Data Bobot Badan Anak

Laki-Laki Usia 14.5-16 Tahun (N=130)
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Lampiran 12. Diagram Dahan-Daun Data Bobot Badan Anak
Wanita Usia 4.5-7 Tahun (N=248)
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Lampiran 13. Diagram Dahan-Daun Data Bobot Badan Ansk
Wanita Usia 11-13 Tahun (N=184)
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Lampiran 14. Diagram Dahan-Daun Data Bobot Badan Anak
Wanita Usia 14.5-16 Tahun (N=128)



Program Lampiran 1. Prosedur Simulasi untuk melihat
Kekonsistenan Fungsi Sebaran

LET K3=K3+1

RANDOM K1 C4;

INTE 1 K2,

CONV C3 C1 C4 C5

SORT C5 C5

CONV C1 C2 C5 CB

LET C7(K3)=MEAN(C5)

LET C8(K3)=STDEV(CH)

TALLY CB;

CUMP;

STORE C8S C10.

LET C10=C10/100

CONV CB C5 C9 €Y

LET Cl11{1)=0

STACK C11 C10 C11

LET K10=N(C8)

LET K10=SQRT(K10)

LET K10=1.07/K10

CDF C3 C12;

NORM K4 K5.

LET C13(1)=HAX(ABS(C10-C12))
LET C13(2)=MAX(ABS(C11-C12))
LET Kl1= MAX(C13)

LET K12=(K11>K10)

LET Cl4(1)=cl14(1)+K12

ERASE C12 C13

CDF C9 C12;

LOGIS KB K7.

LET C13(1)=MAX(ABS(C10-C12))
LET C13(2)=HAX(ABS(C11-C12))
LET K11=MAX(C13) .

LET K12=(K11>K10)

LET C14(2)=C14(2)+K12

ERASE C12 C13

CDF €9 C12;

GAMHA K8 K3.

LET C13(1)=MAX(ABS(C10-C12))
LET C13(2)=MAX(ABS(011—012))
LET K11=MAX(C13)

LET RK12=(K11>K10)

LET C14(3)=C14(3)+K12

ERASE C12 C13

NCJOUR
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